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ABSTRACT

Soil microbial carbon biomass (C-mic) is an indicator to determine the amount of microbial biomass that
has a role to measure soil microbial activity. This research aimed to study the effect of soil tillage system,
herbicide application and their interaction on soil microbial carbon biomass. The experiment was a
factorial, randomized block design, with 4 replications. The first factor was soil tillage system that
consist of minimum tillage (T0) and full tillage (T1); while the second factor was herbicide application
(H) consisting of non-herbicide (H0) and herbicide (HI). Analysis of variance (anova) was carried out
using a significance level of 0.05 after verifying the additivity (Tukey s test) and homogeneity of variance
(Bartlett’s test) of the data. When a significant effect was revealed in the anova, the mean separations
among treatments were obtained by least significant difference (LSD 0.05). Correlation test was carried
out to find out the relationship between soil microbial carbon biomass with organic carbon, pH, soil
water content, and soil temperature. The results showed that soil tillage system had no significant effect
on soil microbial carbon biomass. While herbicide application (H1) affected higher amount of soil microbial
carbon biomass (C-mic) than non-herbicide (H0) on the vegetative maximum phase of the corn. There
was no interaction between soil tillage system and herbicide application on soil microbial carbon biomass.

Keywords: Herbicide, soil microbial biomass carbon (C-mic), soil tillage system.

ABSTRAK

Biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) merupakan indikator untuk mengetahui jumlah biomassa
mikroorganisme yang berperan untuk mengukur aktivitas dari mikroorganisme di dalam tanah. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari pengaruh olah tanah dan aplikasi herbisida serta interaksinya terhadap biomassa
karbon mikroorganisme tanah (C-mik). Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) yang disusun secara faktorial dengan 4 kombinasi perlakuan dan 4 ulangan. Faktor pertama adalah
sistem olah tanah yaitu T, = Olah Tanah Minimum, T, = Olah Tanah Sempurna dan faktor kedua adalah aplikasi
herbisida yaitu H =Tanpa Aplikasi Herbisida, dan H, = Aplikasi Herbisida. Data yang diperoleh diuji homogenitas
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ragam dengan uji bartlett dan aditifitasnya dengan uji tukey setelah asumsi terpenuhi data diolah dengan analisis
ragam dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5 %. Hubungan antara biomassa karbon

mikroorganisme tanah dengan C-organik, pH, kadar air tanah, dan suhu tanah dilakukan uji korelasi. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan sistem olah tanah tidak berpengaruh nyata terhadap biomassa karbon

mikroorganisme tanah. Sedangkan perlakuan aplikasi herbisida memberikan jumlah biomassa karbon

mikroorganisme tanah (C-mik) lebih tinggi daripada tanpa aplikasi herbisida pada pengamatan fase vegetatif

maksimum tanaman. Tidak terdapat interaksi antara sistem pengolahan tanah dan aplikasi herbisida terhadap

biomassa karbon mikroorganisme tanah.

Kata Kunci : Biomassa karbon mikroorganisme (C-mik), sistem olah tanah, herbisida.

PENDAHULUAN

Degradasi tanah dapat terjadi karena kesalahan
dalam pengolaan tanah. Usaha yang dapat dilakukan
untuk mempertahankan produktivitas tanah,
diantaranya adalah melalui modifikasi cara olah tanah
dan intensitas pengolahan tanah (Fuady, 2010).
Pemadatan tanah yang banyak terjadi akibat olah tanah
intensif (OTI) harus dihindari, agar tanah dapat
memenuhi syarat sebagai tempat pertumbuhan dan
perkembangan akar tanaman serta menunjang
kehidupan mikroorganisme tanah. Salah satu cara
mengurangi pemadatan tanah adalah dengan
pengolahan tanah. Pengolahan tanah dapat dilakukan
dengan beberapa metode tergantung tingkat kepadatan
tanah dan tingkat porositas tanah yang diinginkan.
Pemilihan beberapa metode pengolahan tanah sangat
tergantung pada tingkat kepadatan tanah dan porositas
tanah yang diinginkan. Pengolahan yang biasa dilakukan
adalah olah tanah intensif (konvensional), olah tanah
minimum (OTM), dan tanpa olah tanah (TOT) (Salam,
2012).

Penggunaan sistem olah tanah intensif (OTI)

yang berdampak pada tingginya erosi mendorong

petani mulai menerapkan sistem olah tanah konservasi
(Utomo, 1990). Umumnya yang sering diterapkan
adalah olah tanah minimum (OTM). Penerapan sistem
olah tanah konservasi jangka panjang dinilai dapat
meningkatkan bahan organik tanah. Kandungan bahan
organik mempengaruhi kesuburan tanah dan
mikroorganisme membutuhkan bahan organik sebagai
sumber energi dalam pertumbuhannya. Rao (1994)
menyatakan bahwa akar tanaman mengeluarkan
eksudat berupa asam-asam organik, asam amino, gula
protein, polisakarida dan senyawa lain yang belum
teridentifikasi. Eksudat akar yang dikeluarkan oleh akar
tanaman akan merangsang meningkatnya populasi
mikroorganisme tanah yang merupakan sumber
biomassa mikroorganisme tanah. Selain bersumber dari
eksudat akar, penambahan pupuk organik dan
pembiaran serasah tanaman pada lahan pertanaman
juga dapat menjadi sumber bahan organik lain yang
bermanfaat bagi mikroorganisme tanah.

Aplikasi herbisida merupakan bagian tak
terpisahkan dalam kegiatan pengolahan tanah baik pada
sistem olah tanah intensif maupun sistem olah tanah

konservasi, herbisida akan berpengaruh terhadap
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aktivitas mikroorganisme tanah terutama jika
diaplikasikan berulang kali selama bertahun-tahun.
Menurut Dermiyati (1997) sebagian besar herbisida
yang diaplikasikan ke tanaman akhirnya akan jatuh ke
tanah dan menjadi residu yang beracun dalam tanah
dapat membunuh mikroorganisme tanah, yang
sebenarnya bukan targetnya sehingga mengganggu
aktivitas mikroorganisme tanah yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi siklus hara di dalam tanah.
Menurut Jenkinson dan Powlson (1976),
biomassa mikroorganisme tanah merupakan bagian
hidup dari bahan organik tanah di luar akar-akar
tanaman dan fauna tanah. Mikroorganisme tanah sangat
berperan penting dalam proses-proses yang terjadi di
dalam tanah, contohnya seperti siklus karbon dan
ketersediaan hara. Dalam perbaikan tanah, perlu
diketahui biomassa mikroorganisme tanah oleh karena
itu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui jumlah

biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dari bulan Oktober
2016 sampai Januari 2017 pada lahan percobaan di
Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Analisis biomassa karbon
mikroorganisme (C-mik) dilakukan di Laboratorium
Bioteknologi Pertanian dan analisis sampel tanah
dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rancangan acak kelompok (RAK) yang disusun

secara faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu sistem

olah tanah dan aplikasi herbisida. Sistem olah tanah
terdiri dari olah tanah minimum (T;) dan olah tanah
intensif (T, . Sedangkan aplikasi herbisida terdiri dari
tanpa aplikasi herbisida (Hg) dan aplikasi herbisida
(H,). Dengan demikian terbentuk empat kombinasi
perlakuan yaitu :

Ty H,=olah tanah minimum + tanpa aplikasi herbisida
TyH, =olah tanah minimum + aplikasi herbisida

T, Hg=olah tanah intensif + tanpa aplikasi herbisida
T, H, = olah tanah intensif + aplikasi herbisida

Setiap perlakuan dulang sebanyak empat kali, sehingga

diperoleh 16 satuan percobaan.

Variabel yang diamati terdiri dari variabel utama
yaitu biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik)
dan variabel pendukung yaitu kadar air tanah, C-
organik, suhu tanah dan pH tanah. Data yang diperoleh
diuji homogenitas ragam dengan uji bartlett dan
aditifitasnya dengan uji tukey setelah asumsi terpenuhi
data diolah dengan analisis ragam dan dilanjutkan
dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5 %.
Hubungan antara biomassa karbon mikroorganisme
tanah dengan C-organik, pH, kadar air tanah, dan suhu

tanah dilakukan uji korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Aplikasi
Herbisida terhadap Biomassa Karbon Mikro-
organisme Tanah (C-mik)

Hasil analisis ragam pengamatan biomassa
karbon mikroorganisme tanah (C-mik) pada fase

sebelum olah tanah, fase setelah olah tanah, fase
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vegetatif maksimum tanaman dan fase generatif tanaman
(Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan pengolahan
tanah tidak berpengaruh nyata terhadap biomassa
karbon mikroorganisme tanah (C-mik) pada semua
fase pengamatan. Sedangkan pada perlakuan aplikasi
herbisida berpengaruh nyata terhadap biomassa karbon
mikroorganisme tanah (C-mik) pada fase vegetatif
maksimum tanaman. Interaksi antara perlakuan
pengolahan tanah dan aplikasi herbisida pada semua
pengamatan tidak berpengaruh nyata terhadap
biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik). Hasil
uji lanjut BNT 5% menunjukan perlakuan herbisida
menghasilkan nilai biomassa karbon mikroorganisme
tanah (C-mik) lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan tanpa herbisida.

Perlakuan sistem olah tanah tidak berpengaruh
nyata terhadap biomassa karbon mikroorganisme tanah
(C-mik) karena jangka waktu penelitian yang terlalu

singkat diduga menjadi faktor utama belum terlihatnya

pengaruh perlakuan sistem olah tanah terhadap
biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik). Hal
ini sejalan dengan penelitian Pratiwi (2013) yang
menyatakan bahwa dalam kurun waktu yang singkat
penerapan perlakuan sistem olah tanah belum
memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap
biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik).
Proses peningkatan karbon dalam tanah pertanian
sangat lambat. Hasil percobaan di berbagai tempat di
Amerika Serikat menunjukkan bahwa untuk mencapai
karbon dalam tanah pada kondisi keseimbangan
memerlukan waktu sekitar 20-30 tahun (Duxburry,
2007). Di Indonesia, di samping proses pengikatan
karbon dalam tanah sangat lambat, untuk memperoleh
data dari penelitian jangka panjang lebih dari 20 tahun
juga sangat sulit (Utomo, 2012(b)).

Sedangkan pada perlakuan aplikasi herbisida
menunjukkan pengaruh nyata terhadap biomassa

karbon mikroorganisme tanah (C-mik) pada fase

Tabel 1. Pengaruh pengolahan tanah dan aplikasi herbisida terhadap biomassa karbon mikroorganisme tanah
(C-mik) mg C- CO, 100 g hari' pada fase sebelum olah, setelah olah, vegetatif maksimum tanaman

dan generatif tanaman
Sebelum Olah Setelah Olah Fase Vegetatif Maksimum  Fase Generatif
Perlakuan T
e g C-CO2100g ~ hari = ... ...
ToHo 79,17 40,17 40,02 56,70
ToHi 80,49 46,10 60,00 53,26
T1Ho 57,29 40,17 46,03 43,02
TiHi 73,32 35,56 61,32 55,17
Sumber Keragaman F Hitung dan Signifikan
T 295" 055" 044" 1,07"
H 1,05" 0,008 " 1026 0,58"
TXH 075“1 Osstn 018“1 187“1
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata pada taraf 5%; * = Berbeda nyata pada taraf 5%; T = Pengolahan Tanah;

H = Herbisida; T X H = Interaksi antara pengolahan tanah dan herbisida
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Tabel 2. Uji BNT perlakuan aplikasi herbisida terhadap biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) pada

fase vegetatif maksimum tanaman

Perlakuan C-mik (mg C-CO2 100 g'1 hari’ )
Tanpa Herbisida 43,02 a

Herbisida 60,67 b

BNT 5% 17,61

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT pada taraf 5

vegetatif maksimum tanaman (Tabel 2). Hal ini diduga
disebabkan oleh pengaplikasian herbisida berbahan
aktif isopropilamina glisofat + 2,4 D yang efektif
mematikan rumput tahunan, gulma daun lebar, dan
gulma yang memiliki perakaran dalam yang kemudian
terakumulasi kemudian akan mengalami proses
dekomposisi serta meningkatkan kandungan bahan
organik tanah. Nursyamsi, dkk., (1996) menyatakan
bahwa bahan organik merupakan sumber energi bagi
mikroorganisme tanah. Oleh karena itu semakin banyak
bahan organik yang tersedia di dalam tanah, maka
populasi mikroorganisme tanah juga semakin
meningkat. Selain itu mikroorganisme di dalam tanah
menggunakan semua bahan organik di dalam tanah
untuk bahan makanannya termasuk juga herbisida.
Mikroorganisme mampu merubah dan menghancurkan
molekul-molekul yang mengakibatkan penonaktifan
bahan kimia dari herbisida. Proses ini disebut
dekomposisi mikrobial (Anderson, 1983).
Mikroorganisme mampu mendegradasikan
glifosat melalui dua cara yaitu melalui jalur sarkosin
atau asam aminometilfosfonat (AMPA).
Mikroorganisme memutuskan ikatan C-P dari glifosat
menghasilkan fosfonat dan sarkosin. Selanjutnya

fosfonat digunakan oleh mikroorganisme sebagai

sumber fosfor untuk kehidupannya sedangkan sarkosin
digunakan sebagai sumber karbon untuk menghasilkan
glisin. Selain itu, Mikroorganisme memutuskan ikatan
C-N pada struktur glifosat dan memanfaatkannya
sebagai sumber karbon dengan menghasilkan AMPA
(Fan, dkk., 2012).

Pengaruh akar-akar tanaman pada fase
vegetatif maksimum diduga juga mampu memberikan
sumbangan terhadap peningkatan karbon di dalam
tanah. Selain bersumber dari akar-akar tanaman,
beberapa penambahan seperti pupuk organonitrofos
dan serasah tanaman pada lahan pertanaman juga
menjadi sumber bahan organik yang bermanfaat bagi

mikroorganisme tanah.

Pengaruh Pengolahan Tanah dan Aplikasi
Herbisida Terhadap Kadar Air Tanah, Suhu
Tanah, C-organik dan pH Tanah

Hasil analisis ragam pengaruh pengolahan tanah
dan aplikasi herbisida terhadap beberapa sifat tanah
(Tabel 3) menunjukkan bahwa pada perlakuan aplikasi
herbisida berpengaruh nyata terhadap kadar air tanah
pada fase vegetatif maksimum tanaman dan suhu tanah
pada fase generatif tanaman.

Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 5%
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Tabel 3. Pengaruh sistem olah tanah dan pengaplikasian herbisida terhadap beberapa sifat tanah pada pertanaman
jagung (Zea Mays L.) musim tanam ke-5 di Gedong meneng pada pengamatan fase vegetatif maksimum

dan generatif tanaman
F-hitung Variabel Pengamatan
Sumber Keragaman Kadar Air (%) Suhu Tanah (°C) C-organik (%) pH (H20)
Vegetatif . Vegetatif . . Vegetatif .
Generatif Generatif ~ Generatif Generatif
Maksimum neratt Maksimum neratt neratt Maksimum neratt
Kelompok 048" 223" 091" 1745 046" 1,13" 1,08"
Pengolahan Tanah (T) (02" 1,54 " 246" 1,09 352" 005" 58"
Herbisida (H) 8,93 038" 0,07" 1336 057" 080" 015"
TXH 0,03" 1,00™ 2,00" 027" 013" 08" 228"

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5 %; * = berbeda nyata pada taraf 5%; T X H = Interaksi antara pengolahan
tanah dan herbisida.

Tabel 4. Uji BNT perlakuan aplikasi herbisida terhadap suhu tanah pada fase generatif tanaman dan kadar air
tanah pada fase vegetatif maksimum tanaman

Perlakuan H Suhu Tanah (°C) Kadar Air (%)
Tanpa Herbisida 27970 27,56 a
Herbisida 2779 a 30,60 b
BNT 5% 0,17 2,49

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT pada taraf 5

perlakuan aplikasi herbisida terhadap suhu tanah pada
fase generatif tanaman dan kadar air tanah pada fase
vegetatif maksimum tanaman (Tabel 4) menunjukkan
bahwa perlakuan aplikasi herbisida menghasilkan nilai
kadar air tanah lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan tanpa aplikasi herbisida. Sedangkan suhu
tanah terlihat bahwa perlakuan tanpa aplikasi herbisida
memiliki besaran suhu tanah (°C) lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan aplikasi herbisida.
Berdasarkan hasil statistik kedua perlakuan tersebut
memperlihatkan perbedaan yang nyata, namun
sebenarnya jika dilihat dari segi ekologis kedua pelakuan
tersebut dapat dikatakan tidak berbeda nyata.

Sedangkan untuk kadar air tanah menunjukkan

perlakuan dengan aplikasi herbisida memiliki kadar air
tanah (%) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
tanpa aplikasi herbisida. Hal ini diduga karena herbisida
yang diaplikasikan pada petak pengamatan mampu
mematikan gulma dan menutupi permukaan tanah
sehingga mampu mengurangi penguapan di dalam tanah

dan menyebabkan kadar air tanah meningkat.

Sifat Tanah Awal Sebelum Perlakuan dan Akhir
Penelitian serta Korelasi antara Kadar Air Tanah,
Suhu Tanah, C-organik dan pH Tanah dengan
Biomassa Karbon Mikroorganisme Tanah (C-
mik)

Data hasil analisis awal sebelum perlakuan dan
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pengamatan akhir penelitian terhadap beberapa sifat
tanah yaitu kadar air tanah, C-organik, pH tanah dan
suhu tanah (Tabel 5) menunjukkan bahwa terjadi
penurunan kandungan C-organik tanah sebesar 0,4 %
dari hasil analisis tanah sebelum penelitian. Hal ini terjadi
diduga karena kandungan C-organik tanah pada
pertanaman telah mengalami proses dekomposisi
sehingga jumlah C-organik mengalami penurunan.
Selanjutnya suhu tanah pada saat sebelum penelitian
dan saat pengamatan akhir mengalami sedikit
penurunan. Penurunan suhu tersebut diduga
dikarenakan suhu lingkungan sekitar yang rendah dan
vegetasi tanaman yang berada di atas tanah pada saat
pengambilan sampel saat pengamatan akhir lebih banyak
dibandingkan pada saat di sebelum penelitian.

Untuk nilai pH tanah juga mengalami sedikit
penurunan dan masih tergolong agak asam. Kondisi
tersebut diduga dipengaruhi oleh curah hujan yang
menyebabkan tanah pertanaman menjadi asam.
Menurut Johnshon (1914), Curah hujan yang berlebihan
dapat menghilangkan kation dasar selama periode
waktu yang lama. Curah hujan juga paling efektif dalam
menyebabkan tanah menjadi asam jika banyak air

bergerak melalui tanah dengan cepat. Selain hal tersebut

proses dekomposisi bahan organik oleh
mikroorganisme juga dapat mengakibatkan pH tanah
menjadi rendah. Selanjutnya, nilai kadar air tanah
mengalami peningkatan sebanyak 5,70 %. Hal ini
diduga karena lingkungan sekitar saat pengambilan
sampel tanah lebih lembab karena adanya vegetasi
tanaman maupun gulma yang menutupi permukaan
tanah sehingga mempengaruhi kadar air tanah.

Selanjutnya, hasil uji korelasi antara biomassa
karbon mikroorganisme tanah (C-mik) dengan
pengamatan kadar air tanah (%), suhu tanah (°C), C-
organik (%) dan pH tanah (Tabel 6) menunjukkan
bahwa biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-
mik) tidak menunjukkan korelasi terhadap beberapa
sifat tanah pada fase vegetatif maksimum dan generatif
tanaman yang artinya nilai biomassa karbon
mikroorganisme tanah (C-mik) tidak dipengaruhi oleh
sifat-sifat tanah tersebut.

Dari hasil uji korelasi (Tabel 6) kadar air
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) pada
fase vegetatif maksimum maupun fase generatif
tanaman. Hal ini terjadi karena mikroorganisme

membutuhkan kondisi yang optimum untuk

Tabel 5. Hasil analisis tanah sebelum penelitian dan pengamatan akhir penelitian di lahan pertanaman yang

diambil dari rata-rata pada perlakuan T H,

Jenis Analisis Hasil Analisis
Sebelum Perlakuan Pengamatan Akhir
Kadar air tanah (%) 309 36,6
Suhu tanah (°C) 28,3 28,0
C-organik (%) 2,1 1,7
pH (H.0) 6.4 6,3




8 Jurnal Agrotek Tropika 8(1): 1-10, 2020

Tabel 6. Hasil uji korelasi beberapa sifat tanah (kadar air tanah, suhu tanah, C-organik dan pH tanah) dengan
biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) pada fase vegetatif maksimum dan generatif tanaman

Koefisien Korelasi (1)

Variabel C-mik (mg C-CO, 100 g hari’)
Fase Vegetatif Maksimum Fase Generatif
Kadar Air (%) 0,53" 026"
Suhu Tanah (°C) 0,24" 0,01"
C-organik (%) Tidak ada data 034 ™
pH (H,0) 0,14" 035"

Keterangan : tn = tidak berkorelasi nyata pada taraf 5%

pertumbuhan hidupnya. Kadar air yang baik bagi
pertumbuhan mikroorganisme tanah berkisar antara 40
—60 %. Kadar air pada lahan penelitian ini hanya sekitar
30%. Rendahnya kadar air tanah tersebut dipengaruhi
oleh faktor eksternal yaitu kondisi linkungan sekitar
pertanaman. Selain hal tersebut kadar air tanah tidak
berpengaruh nyata terhadap C-mik tanah dikarenakan
penerapan olah tanah intensif (OTI) yang
mengakibatkan tanah terdegradasi sehingga kadar air
tanah mengalami penurunan. Menurut Utomo
(2012(a)), olah tanah intensif (OTI) menyebabkan laju
evaporasi yang cukup tinggi sehingga mengakibatkan
kekeringan pada tanah.

Hasil uji korelasi suhu tanah tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap C-mik tanah pada fase
vegetatif maksimum maupun fase generatif tanaman.
Suhu tanah yang optimum akan mendukung
pertumbuhan mikroorganisme tanah, oleh karena itu
apabila suhu tanah tidak sesuai dengan karakteristik
mikroorganisme maka akan mempengaruhi
pertumbuhannya. Selain itu Menurut Lubis (2007) Suhu

tanah ditentukan dengan interaksi dari beberapa faktor

yaitu faktor eksternal (lingkungan) dan internal (tanah).
Faktor lingkungan diantaranya radiasi matahari, radiasi
dari awan, konduksi panas dari atmosfer, kondensasi,
penguapan, curah hujan dan vegetasi. Sedangkan faktor
internal dalam tanah diantaranya keterhantaran dan
difusivitas tanah, kapasitas panas, aktivitas biologi,
radiasi matahari, struktur, tekstur dan kelembaban dan
gram-gram terlarut. Akibatnya suhu di dalam tanah yang
diberikan perlakuan sistem olah tanah dan aplikasi
herbisida tersebut dapat berubah tergantung dari
beberapa faktor yang mempengaruhinya baik faktor
eksternal maupun internal.

Hasil uji korelasi C-organik tanah tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap C-mik
tanah pada fase generatif tanaman. Pengolahan tanah,
aplikasi herbisida dan interaksi keduanya tidak
berpengaruh terhadap C-organik tanah pada
kedalaman 0 sampai 20 cm. Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan C-organik tanah pada setiap perlakuan
telah banyak mengalami dekomposisi sehingga C-
organik tanahnya pun menurun dan kandungannya

relatif sama antar setiap perlakuan.



Giri et al.: Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Aplikasi 9

Hasil uji korelasi pH tanah tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap C-mik tanah pada fase
vegetatif maksimum maupun fase generatif tanaman.
Hal ini karena pada umumnya mikroorganisme dapat
tumbuh dengan baik pada pH 7 (netral) meskipun dapat
tumbuh pada kisaran pH 5 — 8. Selain itu pH tanah
mempengaruhi perkembangan mikroorganisme tanah

pada kondisi tanah yang berbeda (Sumarsih, 2003).

KESIMPULAN
Perlakuan sistem olah tanah tidak berpengaruh nyata
terhadap biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-
mik) pada semua fase pengamatan. Perlakuan aplikasi
herbisida memberikan jumlah biomassa karbon
mikroorganisme tanah (C-mik) lebih tinggi daripada
tanpa aplikasi herbisida pada pengamatan fase vegetatif
maksimum tanaman. Tidak terdapat interaksi antara
sistem olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap
biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) pada

semua fase pengamatan.
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